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Reaksi orang tua khususnya ibu ketika pertama kali mengetahui anak yang 

terlahir mengalami autisme biasanya akan merasa sedih maupun kecewa. Setiap 

orang tua khususnya seorang ibu menginginkan yang terbaik bagi anaknya 

walaupun si anak menyandang sindrom autis. Namun dalam proses ke arah sana 

seorang ibu mempunyai tanggung jawab untuk dapat menerima keadaan anaknya 

dengan apa adanya secara keseluruhan, tanpa disertai persyaratan atau penilaian, 

selain itu juga tetap menghargai dan memahami sebagai individu yang berbeda 

dan mendukung perkembangannya. Karena karakter qana’ah seorang ibu ini akan 

sangat berpengaruh terhadap keadaan psikologis mereka. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi karakter qana’ah seorang ibu di antaranya adalah agama 

(religiusitas). 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan religiusitas terhadap 

karakter qana’ah pada ibu yang memiliki anak autis di Kota Banjarmasin. 

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian lapangan (Field research). Teknik pengambilan sampel 

yang digunakan adalah Purposive Sampling. Teknik pengambilan data yang 

digunakan yaitu menggunakan skala Religiusitas berdasarkan dimensi dari Glock 

& Strack yang berjumlah 29 item dan skala karakter qana’ah berdasarkan 

indikator dari buku Abdul Mujib yang berjumlah 25 item.  

Dari hasil penelitian berdasarkan data yang diperoleh dalam uji regresi 

diketahui koefisien determinasi R Square (R2) menunjukkan nilai sebesar 0.015 

memberikan sumbangsih sebesar 1,5% kepada karakter qana’ah ibu yang 

memiliki anak autis. Dengan demikian 98,5% sisanya dapat dijelaskan oleh 

variabel lain selain dimensi religiusitas. Hal ini berarti tidak terdapat hubungan 

signifikan antara religiusitas terhadap karakter qana’ah ibu yang memiliki anak 

autis. 

 


